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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini adalah siswa kesulitan dalam melakukan
tolak peluru. Kesulitan yang dialami siswa berupa teknik menolak dan jarak yang
masih terlalu pendek. Siswa tidak ada semangat dalam mempelajari materi ini.
Ketika guru memberi contoh siswa memperhatikan dan jika ditanya mereka
menjawab sudah paham. Tetapi pada saat siswa melakukan praktek tolak peluru
masih banyak siswa yang belum benar dan maksimal hasil tolakannya masih
terlalu pendek. Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui
penerapan model bermain Peluru Ceria dapat meningkatkan gerak dasar tolak
peluru siswa kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas dengan
prosedur penelitian yang dilaksanakan 2 siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun pendekatan
penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 14
siswa kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian dengan penerapan model bermain peluru ceria,
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus I 57%, dan meningkat
29 % menjadi 86% pada siklus Il. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model bermain peluru ceria dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar tolak
peluru pada mata pelajaran pendidikan Jasmani siswa kelas V SD Negeri |
Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran
2014/2015. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan guru menerapkan model
bermain peluru ceria untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar tolak peluru
sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas dan mengikuti proses pembelajaran
dengan baik.

Kata Kunci: model bermain peluru ceria, gerak dasar tolak peluru, Penidikan
Jasmani SD.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada proses pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di kelas V
SDN | Banaran, ditemukan fakta bahwa siswa kesulitan dalam melakukan tolak
peluru. Kesulitan yang dialami siswa berupa teknik menolak dan jarak yang
dijangkau terlalu pendek. Siswa tidak ada gairah untuk mempelajari materi ini.
Ketika guru memberi contoh siswa memperhatikan dan jika ditanya mereka
menjawab sudah paham. Tetapi pada saat siswa melakukan praktek tolak peluru
masih banyak siswa yang belum benar dan maksimal hasil tolakannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, hal yang
menyebabkan siswa cenderung pasif dan tidak ada gairah untuk mempelajari
tolak peluru dikarenakan proses pembelajaran tidak menggunakan media yang
menarik siswa sehingga dalam pembelajaran tolak peluru ini kebanyakan siswa
masih kurang menyukai dikarenakan media yang di terapkan belum membangun
keinginan siswa untuk mengikuti pemelajaran tolak peluru sehingga kebanyakan
siswa belum menguasai teknik menolak, siswa masih kebanyakan melempar.

Sementara penyebab guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode konvensional (media seadanya) karena keterbatasan sarana pasarana yang
ada di sekolah. Faktor penyebab siswa banyak yang belum benar teknik gerak
dasar tolak peluru dikarenakan siswa belum menguasai atau memahami tentang

dasar-dasar menolak, kebanyakan dalam melakukan tolakan siswa cenderung



masih melempar bukan menolak. Hal ini terjadi karena peralatan yang masih
relatif sederhana sehinga tidak menimbulkan daya tarik siswa dalam pembelajara
tolak peluru . Hanya mengunakan peluru biasa, sementara kegiatannya guru hanya
mencontohkan kemudian siswa di suruh mencoba.

Standar berat peluru yang digunakan untuk siswa putra sebesar 3 kg dan
untuk siswa putri 2 kg. Sementara rata-rata tolakan siswa putra hanya mencapai
3,5 m, dan siswa putri hanya 2,5 m. Hal ini masih jauh dari standar yang
ditetapkan guru yaitu siswa putra minimal 4 m dan siswa putri minimal 3 m.

Berdasarkan permasalahan diatas, guru sebagai peneliti  mencoba
memberikan variasai dalam pembelajaran tolak peluru agar keterampilan siswa
dalam materi ini meningkat dengan menerapkan model permainan Peluru Ceria.
Peluru Ceria adalah peluru yang dimodifikasi peneliti baik dari segi warna, jenis
bahan, dan ukuran yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa yang akan
berpengaruh pada keterampilan siswa kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri dalam tolak peluru. Sehingga peneliti
melakukan penelitian dengan judul:Upaya Peningatan Gerak Dasar tolak Pluru
Dalam Pembelajaran penjas Dengan Peberian Model Bermain “Peluru Ceria”
Siswa Kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten

Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015 .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di depan, masalah-masalah

yang teridentifikasi seperti dibawah ini.



a.  Pada proses belajar, siswa cenderung pasif (tidak ada inisiatif mencoba tolak
peluru), dalam pembelajaran tolak peluru.

b. Pada proses pembelajaran cenderung menggunakan metode Yyang
konvensional.

c.  Teknik menolak siswa dalam pelajaran tolak peluru masih banyak yang

belum benar

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan-batasan
Dari masalah penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Adapun masalah yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah membahas tentang “Upaya Meningkatkan
gerak dasar tolak peluru dlam pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui
Pemberian Model Bermain Peluru Ceria Siswa Kelas V SD Negeri | Banaran,

Kecamatan Pracimantoro, Kabupaten Wonogiri.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana pemberian model
bermain Peluru Ceria dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar Tolak Peluru
siswa kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015?

E. Definisi Operasional variabel Penelitian

a. Tolak Peluru adalah bagian dari dari nomer lempar yang mempunyai

karakteristik sendiri yaitu peluru tidak di lempar tapi ditolakan atau didorong.



b. Permainan Peluru Ceria adalah kegiatan dengan menggunakan peluru yang
dimodifikasi peneliti baik dari segi warna, jenis bahan, dan ukuran yang

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penerapan model bermain
Peluru Ceria dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar tolak peluru siswa
kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri

Tahun Pelajaran 2014/2015.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari berbagai
pihak, antara lain :
1. Secara teori
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi kepentingan
pengajar di lembaga pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan upaya
meningkatkan kemampuan gerak dasar tolak peluru.
2. Secara Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pengembangan dan
pengelolaan pembelajaran tolak peluru di dalam lembaga pendidikan. Dengan
dilakukan penelitian ini, Seorang guru Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar
dapat mengethui potensi siswa dengan melalui pendekatan pembelajaran ini

dan memudahkan guru maupun siswa dalam pembelajaran tolak peluru.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Atletik

Tolak peluru adalah salah satu cabang olahraga atletik dalam nomor
lempar. Sedangkan menurut Drs.Eddy Purnomo,M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
(2011:1) atletik merupakan aktivitas jasmani yang terdiri dari gerakan-gerakan
dasar yang dinamis dan harmonis, yaitu jalan, lari, lompat, dan lempar. Bila
dilihat dari arti atau istilah “Atletik” berasal dari bahasa Yunani yaitu Athlon atau
Atlhum yang berarti lomba atau pertandingan. Amerika dan sebagian di Eropa dan
Asia sering memakai istilah atau kata atletik dengan Track and Field dan Negara
Jerman memakai kata Leicht Athletik dan Belanda memakai istilah kata Athletick.
Sedangkan Yoyo Bahagia, dkk (2000:11) menjelaskan bahwa :
Nomor-nomor lintasan terdiri dari jalan dan lari yang dibedakan berdasarkan
jaraknya, yaitu jarak pendek, menengah, dan jarak jauh. Sedangkan nomor-nomor
lapangan terdiri dari nomor lempar dan tolak yang dibedakan atas lempar
lembing, lempar cakram, lontar martil, dan tolak peluru. Nomor lompat terdiri dari

lompat jauh, tinggi, jangkit, dan lompat galah.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat di ambil kesimpulan
bahwa atletik merupakan cabang olahraga yang di dalamnya terdapat beberapa
unsur dari semua cabang olahraga yaitu lari, lompat dan lempar.

2. Hakikat Tolak Peluru

a. Pengertian Tolak Peluru



Menurut Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes (2011:133)
tolak peluru merupakan bagian dari nomor lempar, nomor ini mempunyai
karakteristik sendiri yaitu peluru tidak dilemparkan tetapi ditolakkan atau di
dorong dari bahu dengan satu tangan, hal ini sesuai peraturan IAAF. Yoyo
Bahagia, dkk (2000: 93) mengemukakan bahwa karakteristik gerak dasar lempar
pada umumnya hampir sama dengan gerakan melempar pada cabang olahraga
lainnya, Oleh karena itu pengembangan umum gerak melempar dapat dilakukan
dengan :

1. Lempar dengan satu tangan atau lempar dengan dua tangan bersamaan.
2. Lempar lewat atas kepala kea rah depan atau belakang.

3. Melempar dari posisi tubuh berbaring, duduk (berlutut), dan berdiri

4. Melempar dengan arah tinggi dan jauh

5. Melempar dengan awalan lurus dan berputar.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tolak
peluru merupakan salah satu cabang olahraga nomor lempar yang memiliki
karakteristik berbeda dari nomor lempar lain yaitu peluru di tolakkan bukan di
lemparkan.

b. Teknik/ Gaya dalam Tolak Peluru
Dalam tolak peluru ada dua teknik yang berbeda yang sekarang ini sangat
dominan dipakai oleh para atlet, yaitu gaya luncur/linear (glide) dan gaya

putar (rotasi). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada paparan berikut ini.



a) Gaya Luncur/ Lenear

Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes (2011: 134-135) Pada teknik
ini terdapat beberapa tahapan — tahapan, yaitu :

a) Posisi Start dan Gerakan Awal.

Posisi start pada gaya ini kedua kaki parallel dan sedikit berjenjang berada
ditepi belakang dari lingkaran lempar,berat badan penolak di bebankan pada kaki
kanan, dengan punggungnya mengahadap sector tolakan. Selanjutnya peluru di
letakkan pada pangkal jari-jari tangan kanan dan peluru di tempatkan pada bagian
depan leher kanan dan siku kanan keluar dengan sudut 45 derajat terhadap badan.

Gerakan awal badan bagian atas dibungkukkan kea rah horizontal /
parallel dengan tanah, kaki Kiri sedikit ditekuk, di tarik mendekati kaki
kanan/yang sebagai penopang. Tanpa hambatan mulailah gerakan meluncur atu
seperti penjelasan sebelumnya, setelah kaki ayun, kaki kiri ditekuk, posisi seperti
ini ditahan sebentar sebelum gerakan meluncur dimulai. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Posisi kaki pada awal gerakan tolakan
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 134)
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Gambar 2. Posisi Persiapan Meluncur
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 135)

b) Gerakan luncur (glide)

Gerakan ini dmulai dari gerakan pelurusan aktif kaki Kiri dalam arah
lemparan pada waktu bersamaan sebagai dorongan yang kuat dari kaki kana.
Pusat massa badan terlebih dahulu dipindahkan dalam arah tolakan. Pelurusan
kaki Kiri menarik badan kedalam arah tolakan. Dorongan kaki kanan sebagai kaki
penopang atas tumit tidak dimulai sampai pusat massa badan telah pindah di
belakang kaki kanan di dalam arah tolakan. Bersamaan kedua kaki diluruskan.

Kaki kanan ditarik aktif di bawah badan tanpa mengangkatnya secara
aktif, pendaratan pada kaki kanan kira-kira di titik pusat lingkaran tolak dan kaki
kanan di putar sedikit kearah tolakan. Selanjutnya kedua kaki mendahului badan,
badan di bagian atas dan peluru tetap di belakang kepala dan lengan kiri mengarah
jauh dari arah lemparan, dan poros pinggang dan bahu pada posisi terpilin Kira-

kira 90 derajat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3. Gerakan Meluncur
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 135)

c) Power posisi.

Power posisi dicapai setelah gerakan pelurusan dan pemutaran kaki kanan pada
saat kaki kiri mendarat pada pinggir depan lingkaran tolakan, sedangkan peluru
masih dibelakang kaki kanan. Sikap power posisi adalah berat badan berada pada
kaki kanan, dan lutut kaki kanan ditekuk. Tumit kaki kanan dan jari kaki Kiri
segaris, pinggang, bahu terpilin, kepala dan tangn Kiri dikunci di belakang, dan
siku kanan membentuk sudut siku-siku dengan badan, serta dagu lutut kaki kanan

dan jari-jari kaki kanan vertical (lihat gambar di bawah ini).
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Gambar 4. Power posisi dilihat dari samping dan belakang
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 136)



d) . Pelepasan peluru (delivery)

Pelepasan peluru dimulai dari suatu pelurusan dari kedua kaki dan suatu
pemutaran torso, dan diawali dengan kaki kanan. Bila dilihat dari urutan gerak
adalah kaki kanan, pinggang kanan, torso. Sedangkan sisi kiri badan diblokir,
sehingga bekerja seperti pengungkit dan membentuk suatu poros pada sisi kanan
badan untuk berputar pada tahap ini kaki kanan sedikit ditekuk dan mendorong ke
depan dan ke atas. Pelurusan badan ditopang oleh lengan kiri yang berayun ke Kiri
dan ke belakang, sampai poros bahu dan poros pinggang menjadi parallel dan
tenaga putaran itu di lepaskan. Sekali badan diluruskan penuh, peluru dilepaskan
dengan meluruskan lengan kanan dan mendorong peluru dengan jari-jari. Dan
pemulihaniannya mengikuti tolakan dengan suatu pergantian kaki. Gerakan badan
ke depan diserap oleh kaki kanan, kaki kiri dipindahkan ke belakang dan badan
bagian atas diturunkan guna mencegah sipenolak melangkahi balok penahan.

(lihat gambar 5)

Gambar 5. Posisi saat akan menolak dan setelah menolak
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 137)
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b. Gaya Rotasi (rotation style)
Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes (2011, 137-140) Pada teknik
ini terdapat beberapa tahapan — tahapan, yaitu :
a) Gerakan awalan.
Gerakan awalan dimulai dengah berbedan satu perempat putaran ke kanan dari
badan bagian atas. Kedua lutut ditekuk dari tekuan sedikit sampai tekuan yang

lebih keras sampai 90 derajat sesuai dengan kebiasaan individu.(lihat gambar

6)

" Kinl
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Gambar 6. Posisi kaki pada saat awal dan power posisi
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 137)

b) Gerakan putar.

Gerakan putar diawali dari suatu dorongan dari telapak kaki kanan dan
memutar kaki Kiri yang ditekuk. Setelah memutar lutut Kiri memutar lebih lanjut
90 derajat dalam arah tolakan, dan kaki kanan mendorong sampai ketahap
melayang dan secara aktif membantu kaki Kiri mendorong dengan suatu gerakan
penyapuan kedepan melewati titik tengah lingkaran tolakan. Selanjutnya kaki kiri
lepas dari tanah setelah tiga perempat putaran, siku kanan dan poros bahu, serta
pinggang adalah menunjukkan kearah tolakan, tahap melayang atau mengayun

selesai ketika kaki kanan mendarat. (lihat gambar 7)
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Gambar 7. Gerakan pada saat rotasi
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 138)

c) Power posisi.
Power posisi dicapai pada saat kaki kiri yang ditekuk di injakkan pada balok
penahan. Power posisi berbeda dari yang ada pada gaya luncur, dimana .kaki lebih

dekat bersama dan badan bagian atas lebih tegak. (lihat gambar 8)

Gambar 8. Power posisi
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 139)

d) Pelepasan peluru.
Pelepasan peluru dimulai dengan pelurusan kedua kaki. Kaki Kiri

ditempatkan secara kokoh dan berfungsi sebagai pengungkit terhadap putaran
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kecepatan tinggi dari badan bagian atas dan bahu. Penahan lengan Kiri
memperlambat gerakan kebawah, pelurusan lengan penolak dimulai sebelum
kedua kaki dilurusakn sepenuhnya dan terus secara ekskusif kedua kaki lepas

meninggalkan tanah. (lihat gambar 9)

Gambar 9. Posisi saat akan menolak dan setelah menolak
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 139)

e) Pemulihan.
Pemulihan terjadi pada kaki kanan yang ditekuk dengan menurunkan

badan saat putaran berlanjut (lihat gambar 10)

Gambar 10 Tahap Pemulihan
(Drs.Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs.Dapan, M.Kes
2011: 140)
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c. Tahap-tahap Pembelajaran Tolak Peluru (Shot Put)

Menurut Drs. Eddy Purnomo, M.Kes dan Drs. Dapan, M.Kes (2011:146)
pembelajaran tolak peluru terdiri dari beberapa tahapan seperti paparan berikut
ini.

a) Tahap Bermain (Games)

Pada tahap ini bertujuan untuk mengenalkan masalah gerak (movement
problem based learning) tolak peluru secara umum khususnya tolak peluru secara
tidak langsung, dan cara tolak peluru yang benar ditinjau secara anatomis,
memperbaiki sikap menolak peluru serta meningkatkan motivasi siswa terhadap
pembelajaran, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kebugaran jasmani
siswa.

Tujuan khusus dalam bermain tolak peluru adalah meningkatkan
konsentrasi, kekuatan menolak, reaksi bergerak, dan percepatan gerak siswa, serta
meningkatkan rasa percaya diri, meningkatkan rasa keberanian. Beberapa bentuk
materi yang dapat diberikan meliputi:a) Menolak bola ke daerah sasaran lewat
atas net; b) Bermain menolakkan bola untuk memasukkanke dalam lingkaran
simpai; c) Menolakkan peluru melewati atas net; d) Perlombaan menolakkan
peluru kea rah sasaran angka.

b) Tahap Teknik Dasar (Basic of Technique)

Tahap ini bertujuan untuk mempelajari keterampilan gerak tolak peluru dengan
sistematis. Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut:

a. Perkenalan terhadap berat peluru

b. Tolak peluru ke depan
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o

Menolak peluru ke depan atas dengan melangkah

o

Menolak peluru dari posisi power posisi

e. Gerak meluncur

—h

Urutan gerak keseluruhan

o

. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mempelajari teknik tolak peluru:

1. Hal-hal yang disarankan

Hal-hal yang disankan dalam melakukan tolak peluru adalah sebagai berikut ini.

1) Bawalah tungkai kiri merndah

2) Dapatkan keseimbangan gerak dari kedua tungkai, dengan tungkai Kiri
memimpin dibelakang

3) Menjaga agar bagian atas badan tetap rileks ketika bagian bawah badan
bergerak

4) Hasilkan rangkaian gerak yang cepat dan jauh pada tungkai kanan

5) Putar kaki kanan kearah dalam sewaktu melakukan luncuran

6) Pertahankan pinggul kiri dan bahu menghadap kebelakang selama mungkin.

7) Bawalah tangan kiri dalm sebuah posisi mendekati badan

8) Tahanlah sekuat-kuatnya dengan tungkai Kiri

2. Beberapa hal yang harus dihindari

Hal-hal yang harus dihindari dalam melakukan tolak peluru adalah sebagai berikut

ini.

1) Tidak memiliki keseimbangan dalam sikap permulaan

2) Melakukan lompatan ketika meluncur dengan kaki kanan

3) Mengangkat badan tinggi ketika melakukan luncuran
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4) Tidak cukup jauh menarik kaki kanan dibawah badan

5) Mendarap dengan kaki kaana menghadap ke belakang

6) Menggerakkkan tungkai kiri terlalu banyak kesamping

7) Terlalu awal membuka badan

8) Mendarat dengan badan menghadap kesamping atau depan
3. Alat yang di gunakan dalam tolak peluru:

1. Rol Meter

2. Bendera Kecil

3. Kapur/ Tali Rafia

4. Peluru

4. Lapangan Tolak Peluru

D = oans paponjangon - 0.50m v
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Gambar 11. Lapangan Tolak Peluru
http://sisjarpenjas-
smpn2klangenan.blogspot.com/2011/02/tolak-peluru.html

Lapangan tolak peluru berbentuk lingkaran berdiameter 2,135 m.
Lingkaran tolak peluru harus dibuat dari besi, baja atau bahan lain yang cocok

dilengkungkan, bagian atasnya harus rata dengan permukaan tanah luarnya.
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Bagian dalam lingkaran tolak dibuat dari semen, aspal atau bahan lain yang padat
tetapi tidak licin. Permukaan dalam lingkaran tolak harus datar antara 20 mm-6
mm lebih rendah dari bibir atas lingkaran besi. Garis lebar 5 cm harus dibuat di
atas lingkaran besi menjulur sepanjang 0,75 m pada kanan kiri lingkaran garis ini
dibuat dari cat atau kayu. Diameter bagian dalam lingkaran tolak adalah 2,135 m.
Tebal besi lingkaran tolak minimum 6 mm dan harus dicat putih. Balok penahan
dibuat dari kayu atau bahan lain yang sesuai dalam sebuah busur/lengkungan
sehingga tepi dalam berhimpit dengan tepi dalam lingkaran tolak, sehingga lebih
kokoh. Lebar balok 11,2-30 cm, panjangnya 1,21-1,23 m di dalam, tebal 9,8-10,2
cm.

5. Ketentuan Diskualifikasi/Kegagalan Peserta Tolak Peluru

Perserta tolak peluru dinyatakan gagal apabila melakukan hal-hal seperti berikut
ini.

1.  Menyentuh balok batas sebelah atas,

2. Menyentuh tanah di luar lingkaran,

3. Keluar masuk lingkaran dari muka garis tengah,

4.  Dipanggil selama 3 menit belum menolak,

5. Peluru ditaruh di belakang kepala,

6.  Peluru jatuh di luar sektor lingkaran,

7. Menginjak garis lingkaran lapangan,

8.  Keluar lewat depan garis lingkaran,

9.  Keluar lingkaran tidak dengan berjalan tenang,

10. Peserta gagal melempar sudah 3 kali lemparan.
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3. Hakikat Permainan Peluru Ceria
Permainan Peluru Ceria adalah kegiatan dengan menggunakan peluru
yang dimodifikasi peneliti baik dari segi warna, jenis bahan, dan ukuran yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa. Dalam
mempermudah penyampaian teknik dasar pendidik dapat memodifikasi alat tolak
peluru yaitu peluru yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan adanya alat
yang sudah dimodifikasi diharapkan siswa dapat tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran yang diberikan. Dalam hal ini peluru pada tolak peluru dibuat
menyerupai yang asli, tetapi ukuran dan beratnya tidak sama karena disesuaikan
dengan usia siswa sekolah dasar. Peluru yang digunakan berupa bola plastik
berukuran sebesar bola kasti yang dalanya diisi kertas dan botol plastik bekas
yang disusun sebagai sasaran peluru yang akan ditolak. Dengan adanya
pembelajaran tolak peluru pada anak sekolah dasar diharapkan agar proses
pembelajaran dapat menjadi PAKEM.
Langkah-langkah dalam pembelajaran ini meliputi:
a. Mempersiapkan berbagai macam media peluru warna-warni dalam berbagai
ukuran dan bahan
b. Melakukan pemanasan
c. Menunjukkan media peluru tersebut kepada siswa
d. Pada siklus I siswa melakukan permainan dengan cara menolak bola plastik
dengan sasaran botol plastic melalui net dengan tingi sekitar 150 cm Siswa
dibentuk menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok saling berhadapan, sementara

di depan setiap kelompok terdapat botol yang menjadi sasaran. Siswa yang
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berhasil melempar botol kelompok lawan, maka berhak atas bintangnya.
Kelompok yang mendapat bintang terbanyak menjadi pemenang. Untuk lebih

jelasnya tampak pada gambar berikut ini.
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Gambar 12. Skema pembelajaran peluru ceria
(Olahan penelit)

Keterangan:

Q : Siswa yang melempar / : Tiang net

B : Botol plastik
——  a :Arah Tolakan
S'e : Bintang sebagai reward (hadiah)
- . Net
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Permainan itu diulang beberapa kali

e. Setelah selesai permainan guru memberi contoh melakukan tolak peluru yang
sesungguhnya (menggunakan peluru yang sebenarnya).

f. Siswa diminta mencoba melakukan tolak peluru seperti yang dicontohkan
guru.

g. Setelah semuanya mencoba, guru mengadakan evaluasi. Siswa diminta
melakukan tolak peluru lagi untuk diambil nilainya.

Model permainan peluru ceria ini memiliki kelebihan dapat menarik
perhatian siswa serta dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran. Adapun kelemahannya adalah guru harus terus berinovasi dalam
memberikan variasi pada peluru, memerlukan banyak biaya dan waktu dalam

menyediakan media peluru ceria.

4.  Gerak Dasar

Menurut Husdarta dan Yudha M. Saputra (2000 :73) ruang lingkup
pendidikan jasmani salah satunya adalah pembentukan gerak, yang meliputi
keinginan untuk bergerak, menghayati ruang waktu dan bentuk termasuk perasaan
irama, mengenal kemungkinan gerak diri sendiri, memiliki keyakinan gerak dan
perasaan sikap (kinestetik) dan memperkaya kemampuan gerak.

Sedangkan menurut Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra (2000: 20)
“kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan guna

meningkatkan kualitas hidup”.
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Selanjutnya masih menurut Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra (2000:
20) menyatakan bahwa kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori
yaitu:
1. Kemampuan lokomotor
Kemampuan lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat ke
tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke atas seperti lompat dan loncat.
Kemampuan gerak lainnya adalah berjalan, berlari, skipping, melompat, meluncur
dan lari seperti kuda berlari (gallop).
2. Kemampuan non lokomotor
Kemampuan non lokomotor dilakukan di tempat. Tanpa ada ruang gerak yang
memadai kemampuan non locomotor terdiri dari menekuk dan meregang,
mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat dan memutar,
mengocok, melingkar, melambungkan dan lain-lain.
3. Kemampuan manipulatif
Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah menguasai macam-
macam objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak melibatkan tangan dan kaki,
tetapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat digunakan. Manipulasi objek jauh
lebih unggul daripada koordinasi mata-kaki dan tangan-mata, yang mana cukup
penting untuk item : berjalan (gerakan langkah) dalam ruang. Bentuk-bentuk
kemampuan manipulatif terdiri dari:

1. Gerakan mendorong (melempar, memukul, menendang).
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2. Gerakan menerima (menangkap) objek adalah kemampuan penting yang dapat
diajarkan dengan menggunakan bola yang terbuat bantalan karet (bola
medisin) atau macam : bola yang lain.

3. Gerakan memantul-mantulkan bola atau menggiring bola.

Sedangkan menurut Sukintaka (1992:11) gerak dasar dibagi tiga bentuk gerakan

yaitu :

1. Lokomotor: jalan, lari, loncat, lompat  jengket. Gerak kombinasi:
bercongklang (“gallop”) meluncur, menggeser ke kanan atau ke kiri,
memanjat dan berguling.

2. Non lokomotor: mengulur, menekuk, mengayun, bergoyang, berbelok,
berputar, meliuk, mendorong, mengangkat dan mendarat.

3. Manipulatif: mendorong, memukul, memantul, melempar, menyepak serta
mengguling, menerima, menangkap dan menghentikan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
gerak dasar ada tiga jenis yaitu lokomotor, non lokomotor dan manipulatif.
Kemampuan gerak merupakan keterampilan yang penting di dalam kehidupan
sehari-hari maupun di dalam pendidikan jasmani. Dengan kata lain kemampuan
gerak dasar harus dimiliki oleh anak, karena gerak merupakan kebutuhan yang
sangat penting untuk melaksanakan kehidupan sehari-hari.

5. Hubungan Gerak Dasar Tolak Peluru dengan Karakteristik Siswa

Tolak Peluru adalah salah satu keterampilan olahraga berupa kegiatan
mendorong bola-bola dari besi atau timah. Tolak peluru merupakan satu jenis

keterampilan menolak benda berupa peluru sejauh mungkin. Peluru ditolak
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dengan satu tangan, mula-mula alat diletakkan di pangkal bahu. Ini berarti siswa
yang postur badannya tinggi dan besar berpeluang besar untuk menjadi juara.
Akan tetapi tidak semua murid yang berpostur tinggi dan besar akan dapat
menolak peluru dengan baik. Pencapaian prestasi tolakan peluru membutuhkan
koordinasi ketangkasan dan ketepatan waktu, kecepatan melempar disamping
kekuatan. Dalam keterampilan tolak peluru ada dua cara awalan yang dapat
dilakukan vyaitu awalan menyamping dan awalan mundur. Teknik awalan
menyamping sudah diajarkan di tingkat SD.

Masa usia sekolah dasar sebagai mesa kanak-kanak akhir yang
berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua
belas tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan
perbedaan-perbedaan individual dalam banyak segi dan bidang, di antaranya,
perbedaan dalam intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa,
perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak.
Menurut Erikson perkembangan psikososial pada usia enam sampai pubertas,
anak mulai memasuki dunia pengetahuan dan dunia kerja yang luas. Peristiwa
penting pada tahap ini anak mulai masuk sekolah, mulai dihadapkan dengan
tekhnologi masyarakat, di samping itu proses belajar mereka tidak hanya terjadi di
sekolah.

Sedang menurut Thornburg (1984) (dalam http://evie4210.blogspot.com/
&client=karakteisik+anak+sekolah+dasar+menurut+para+ ahli ) anak sekolah
dasar merupakan individu yang sedang berkembang, barang kali tidak perlu lagi

diragukan keberaniannya. Setiap anak sekolah dasar sedang berada dalam
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perubahan fisik maupun mental mengarah yang lebih baik. Tingkah laku mereka
dalam menghadapi lingkungan sosial maupun non sosial meningkat. Anak kelas
empat, memilki kemampuan tenggang rasa dan kerja sama yang lebih tinggi,
bahkan ada di antara mereka yang menampakan tingkah laku mendekati tingkah
laku anak remaja permulaan.

Menurut Piaget ada lima faktor yang menunjang perkembangan intelektual
yaitu : kedewasaan (maturation), pengalaman fisik (physical experience),
penyalaman logika matematika (logical mathematical experience), transmisi sosial
(social transmission), dan proses keseimbangan (equilibriun) atau proses
pengaturan sendiri (self-regulation ) Erikson mengatakan bahwa anak usia sekolah
dasar tertarik terhadap pencapaian hasil belajar.

Mereka mengembangkan rasa percaya dirinya terhadap kemampuan dan
pencapaian yang baik dan relevan. Meskipun anak-anak membutuhkan
keseimbangan antara perasaan dan kemampuan dengan kenyataan yang dapat
mereka raih, namun perasaan akan kegagalan atau ketidakcakapan dapat memaksa
mereka berperasaan negatif terhadap dirinya sendiri, sehingga menghambat
mereka dalam belajar.

Piaget mengidentifikasikan tahapan perkembangan intelektual yang dilalui
anak yaitu : (a) tahap sensorik motor usia 0-2 tahun, (b) tahap operasional usia 2-6
tahun, (c) tahap opersional kongkrit usia 7-11 atau 12 tahun, (d) tahap operasional
formal usia 11 atau 12 tahun ke atas.

Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar berada pada tahap

operasional kongkrit, pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran logis, masih
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sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya anak mampu berfikir logis,
tetapi masih terbatas pada objek-objek kongkrit, dan mampu melakukan
konservasi.

Bertitik tolak pada perkembangan intelektual dan psikososial siswa
sekolah dasar, pada proses pembelajaran tolak peluru guru harus menciptakan
proses pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan benda-benda
kongkrit. Dalam penelitian ini pembelajaran tolak peluru menggunakan model
permainan peluru ceria. Hal ini diharapkan akan mampu memotivasi siswa dalam

belajar, sehingga hasilnya juga bisa maksimal.

6. Gambaran Singkat SD Negeri | Banaran

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah SDN | Banaran, yang
beralamat di Dusun Jemplo Desa Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri. SDN | Banaran berdiri pada tahun 1927. Jarak SD ini dengan kota
kecamatan sekitar 5 km. Sementara jarak dari kota kabupaten sejauh 40 km.

Lokasi sekolah ini berada di lingkungan pedesaan. Hamparan sawah yang
luas mengeliingi sekolah ini. Kondisi jalan untuk menuju sekolah ini masih belum
baik. Jalannya masih banyak yang berlubang, terkadang pada bagian tertentu
masih ada jalan yang belum di aspal/cor. Bisa dikatakan sekolah ini berada di
pinggir dari Kecamatan Pracimantoro.

Terdapat 6 guru PNS dan 3 guru non PNS yang mengajar di sekolah ini.
Jumlah siswanya 70 anak. Rata-rata siswa disini berasal dari keluarga petani.

Warga sekitar sekolah ini masih memiliki cara pandang yang luhur. Rasa hormat
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dan menghargai terhadap guru masih tinggi. Tidak ada pemikiran negatif terhadap
pembelajaran yang dilakuka guru di sekolah. Mereka sepenuhnya percaya

menitipkan anaknya untuk belajar di sekolah.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang sesuai dengan penelitian tentang penggunaan model
permainan peluru ceria diantaranya: Meningkatkan Keterampilan Melakukan
Tolak Peluru Dengan Permainan Modifikasi Siswa Kelas V SDN Il Pracimantoro
Kabupaten Wonogiri, hasilnya pada siklus | keterampilan siswa dirata-rata sebesar
65% pada siklus Il naik 20% menjadi 85%. Pengembangan Model Permainan
“Peluru Ceria” Untuk Pemanasan Dalam Pembelajaran Tolak Peluru Di SMP 5
Kota Malang. Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan dan Panjang Lengan
dengan Kemampuan Tolak Peluru Gaya Menyamping Siswa Putra Kelas VI SD
Negeri | Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2012/2013, hasil
penelitian ini terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan dan panjang lengan
dengan kemampuan tolak peluru gaya menyamping siswa kelas VI putra SD

Negeri | Pracimantoro sebesar 87,1%.

C. Kerangka Berfikir

Tolak peluru termasuk dalam cabang atletik yang diajarkan di SD. Pada
saat proses pembelajaran guru sebagai peneliti menemukan fakta bahwa gerak
dasar tolak peluru siswa masih rendah. Hal ini dapa terlihat dari hasil evaluasi

tolak peluru siswa. Masih banyak siswa yang belum benar cara menolaknya. Hasil
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tolakan siswa juga masih belum memenuhi standar yang ditetapkan guru. Pada
proses pembelajaran siswa kurang antusias mengkutinya, tidak ada keingian untuk
belajar dan berlatih sendiri. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, hal
ini bisa terjadi karena guru menggunakan model pembelajaran yang konvensional.
Pada proses pembelajaran guru hanya memberi contoh kemudian siswa diminta
mempraktikkan apa yang diajarkan guru. Tidak ada variasi yang mampu menarik
perhatian dan motivasi siswa. Jadi siswa cenderung pasif.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti berusaha mencari solusi untuk
memecahkan masalah tersebut dengan penerapan model bermain peluru ceria.
Dalam penelitia ini judulnya adalah Upaya Peningkatan Gerak Dasar Tolak
Peluru dalam Pembelajaran Penjas dengan Pemberian Model Bermain Peluru
Ceria Siswa Kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015. Diharapkan dengan adanya penerapn
model bermain peuru ceria ini proses pembelajaran jadi lebih menarik, siswa
termotivasi untuk belajar tolak peluru , yang pada akhirnyaketeampian tolak
peluru menjadi meningkat.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan masih
perlu dibuktikan kenyataannya, jika hipotesis itu telah dibuktikan kebenarannya
namanya adalah tessa. Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah jika
siswa kelas V SDN | Banaran Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri
Tahun Pelajaran 2014/2015 dibelajarkan penjas dengan pemberian model bermain

peluru ceria maka gerak dasar tolak peluru siswa akan meningkat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang
merupakan terjemahan dari Classroom Action Research atau yang lebih dikenal
dengan PTK. “PTK dapat diartikan sebagai suatu proses investigasi terkendali
untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas dengan proses
pemecahan masalah tersebut dilakukan secara bersiklus, dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas itu” (Sa’dun
Akbar, 2010:26).

Menurut Suharsimin (2009:3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Penelitian Tidakan
Kelas adalah upaya yang dilakukan guru untuk memecahkan masalah yang
dialami siswa dalam kelas agar pembelajaran dapat dilaksanakan lebih baik dan
bisa mencapai tujuan pembelajaran.Tujuan pembelajaran itu adalah hasil belajar
siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sesuai dengan
pendapat Arikunto (2006:96) penelitian tindakan kelas yaitu “penelitian yang
dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis
pembelajaran”. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah

penelitian tindakan yang dilakukan mulai dari data awal sampai hasil penelitian
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didapatkan dari kondisi nyata selama proses penelitian dan tidak ada rekayasa
apapun dengan tujuan memecahkan masalah

Adapun pendekatan penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan ini dipilih atas pertimbangan bahwa dalam setiap pelaksanaan
tindakan yang dirancang, peneliti berupaya untuk menelaah secara seksama
masalah yang menjadi fokus penelitian dan dalam waktu yang bersamaan peneliti
juga harus menganalisis dan merefleksi permasalahan yang ada sebagai dasar
melakukan perbaikan terhadap rancangan tindakan pada tahap selanjutnya.

Pada penelitian diskriptif ini, peneliti berusaha menggambarkan metode
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat
tercapai.Dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kolaboratif
parsitipatif.Dimana peneliti bertindak sebagai guru dan perancang dalam
penelitian.Oleh karena itu, PTK ini difokuskan untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil pembelajaran serta memperbaiki kualitas pendidikan di kelas tersebut.

Model pelaksanaan PTK ini menggunakan model siklus PTK yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (1990) (dalam Sa’dun Akbar, 2010: 28)
dengan 4 aspek setiap siklusnya yang terdiri dari perencanaan (planning),
tindakan dan observasi (acting & observing), refleksi (reflecting), perbaikan

perencanaan (revise-plan) yang digambarkan sebagai berikut.
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Siklus—1:-----

1. PLANNING -1 \\

4. REVISE PLAN -1

2. ACTING &OBSERVING -1

3. REFLECTING -1 //

Siklus +2:-----

4. PLANNING - 2 \

7. REVISE PLAN -2

5. ACTING & OBSERVING -

6. REFLECTING -2 //

Gambar 13. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & MC. Taggart

B. Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan

Peran peneliti dalam penelitian ini menjadi instrumen penelitian dan
pengumpul data.Peneliti menjadi partisipan penuh, dimana peneliti melakukan

semua rancangan penelitiannya dan diamati oleh kolabolator. Guru kelas V di
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SDN | Banaran bertindak sebagai peneliti mitra yang akan memberikan

pengamatan terhadap peneliti utama.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan diSDN | Banaran Kecamatan Pracimantoro
Kabupaten Wonogiri yang beralamat di dusun ,Jemplo, Banaran, Penelitian ini

dilakukan pada siswa kelas VV Semester genap tahun pelajaran 2014/2015.

D. Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini siswa kelas V SDN | Banaran Kabupaten
Wonogiri dengan jumlah siswa 14 anak, terdiri dari 8 siswa perempuan dan 6
siswa laki-laki. Mata pelajaran yang dijadikan sarana penelitian adalah Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi tolak peluru semester genap tahun

pelajaran 2014/2015.

E. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data
tentang aktivitas pembelajaran, termasuk interaksi guru-siswa dan siswa-siswa
yang relevan, sebelum dan sesudah dilakukan tindakan dan data mengenai hasil
belajar siswa. Sedangkan sumber data yang utama dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VV SDN IBanaran Kabupaten Wonogiri dengan jumlah siswa 14 anak,
terdiri dari 8 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki. Karena merekalah yang akan

menampilkan perubahan yang terjadi akibat penerapan tindakan.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh

informasi berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan tes akhir.

1. Observasi

Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 2010:310) menyatakan bahwa
“through observation the researcher learn about behavior and the meaning
attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku
dan makna dari perilaku tersebut.Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri.Peneliti
melihat dan mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran di
kelas. Hasil obervasi akan digunakan sebagai data dalam penelitian dan perbaikan.
Observasi dilaksanakan menyeluruh mulai tahap pendahuluan sampai tahap
pelaksaan tindakan.Selain aktivitas siswa, juga dilakukan pengamatan terhadap
aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi, digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan serta tindakan yang di